BAB V Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan:

1. Secara umum, metode Least Sinificant Bit (LSB) yang digunakan pada
sistem aplikasi steganografi ini, berhasil melakukan penyisipan
(embedding), pengiriman, penerimaan dan pengambilan kembali pesan
(retrieving) pesan rahasia berupa teks pada MPEG Surround.

2. Berdasarkan aspek. kualitas® ‘audio, ‘terlinat /nilai ‘SNR~pada percobaan
audio stego 2, hampir sama dengan nilai SNR audio aslinya. Hal ini
berbeda jika dibandingkan dengan nilai SNR pada audio stego 1, terdapat
perbedaan nilai SNR yang cukup signifikan dengan nilai SNR audio
aslinya. Nilai rata-rata Signal to Noise Ratio (SNR) pada bit rate 320 dB,
pada audio asli nilai SNR-nya adalah 16,8933 dB, pada stego 1 nilai SNR-
nya adalah 13,3900 dB dan pada stego 2 nilai SNR-nya adalah 18,879 dB.

3. Berdasarkan pengujian 'secara perceptual, kualitas audio dengan
menggunakan variasi sandi pada steganografi dapat menjaga nilai ODG
audio stego 2 dan nilai ODG audio asli secara baik. Hal ini berbeda jika
dibandingkan tanpa menggunakan variasi sandi atau tanpa lompatan. Ini
dapat dilihat pada grafik, bahwa nilai rata-rata ODG stego 2 lebih baik dari
nilai rata-rata ODG stegol.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis berikan adalah

1. Berdasarkan pada kapasitas yang tersedia dalam penggunaan metode Least
Significant Bit (LSB), kedepannya dilakukan penelitian dengan
menambahkan pesan rahasia berupa gambar (image) dan teks secara

bersamaan



2. Secara kualitas audio stego, penulis menyarankan untuk penelitian
selanjutnya dapat menguji penggunaan metode steganografi dengan
menggunakan metode yang lain.
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